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 Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi penambahan bakteri Bacillus 
amyloliquefaciens terhadap ketersediaan fosfat dan hubungannya dengan 
kandungan fraksi serat tebon Sorgum Mutan Brown Midrib. Penelitian ini di 
lakukan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 
perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan terdiri : P0 =  Tebon Sorgum mutan BMR 
yang mendapat perlakuan 0% Pupuk fosfor + bakteri pelarut fosfat (BPF); P1 = 
Tebon Sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan 50% Pupuk fosfor + BPF; 
P2 = Tebon Sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan 75% Pupuk fosfor + 
BPF; P3 =  Tebon Sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan 100% Pupuk 
fosfor (tanpa BPF). BPF yang digunakan berasal dari biakan Bacillus 
amyloliquefaciens dengan dosis 10 ml/lubang tanam setara dengan 10
7 
CFU/gram. 
Parameter yang diukur yaitu kandungan Acid Detergent Fiber (ADF), Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Selulosa, Hemiselulosa, Lignin dan Silika. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bakteri Bacillus amyloliquefaciens 
dan dosis pupuk fosfat berbeda menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap kandungan ADF dengan rataan (29,50-30,55%), NDF (49,29-
51,75%), Selulosa (25,45-26,10%), Hemiselulosa (19,36-21,19%),  Lignin (3,12-
3,56%) dan Silika dengan rataan (0,72-1,26). Berdasarkan hasil diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemberian bakteri Bacillus amyloliquefaciens menghasilkan 
kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, Lignin dan Silika yang hampir 
sama dengan perlakuan tanpa penambahan Bacillus amyloliquefaciens. 
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